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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin. Segala puji bagi Allah SWT juga 

kekasih- Nya Rasulullah SAW yang telah memberikan Rahmat dan 

Hidayah-Nya kepada praktikan sehingga praktikan dapat menyelesaikan 

penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 

Laporan PKL ini ditulis untuk memenuhui salah satu persyaratan 

mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi, Jurusan Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi Negeri Jakarta. Laporan ini disusun berdasarkan hasil praktik 

yang telah dilakukan mulai tanggal 29 Juni 2015 sampai dengan 28 

Agustus 2015 di Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Dengan program PKL ini, mahasiswa diharapkan akan mampu 

meningkatkan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, serta 

keterampilan yang mungkin tidak diperoleh dari pendidikan formal di 

kampus. Karena kegiatan PKL ini merupakan salah satu bentuk 

penerapan teori yang telah mahasiswa dapatkan dari kegiatan perkuliahan 

ke dalam praktik kehidupan di dunia kerja yang sebenarnya. Selain itu, 

mahasiswa dapat mengetahui, memahami serta menganalisis gejala-

gejala atau fenomena yang terjadi secara langsung di dalam dunia kerja 

yang berkaitan dengan Akuntansi.  

Di dalam program PKL, mahasiswa juga dipancing untuk dapat 

mengembangkan pola pikir yang kreatif, penuh inisiatif, bertanggung 

jawab, dan juga tanggap atas segala permasalahan yang ada. Sehingga 
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kegiatan PKL ini dapat dijadikan sebagai bekal mahasiswa, dan 

merupakan pijakan awal bagi mahasiswa untuk selanjutnya  melangkah 

lebih jauh lagi ke dalam dunia kerja yang nyata dan esensi yang ingin 

dituangkan di sini adalah bagaimana menyiapkan mahasiswa sedini 

mungkin dengan berbagai pengetahuan serta kemampuan dalam rangka 

mewujudkan mahasiswa yang kompeten, baik dari sisi brain, skill, maupun 

behavior. 

Praktikan menyadari bahwa penulisan laporan PKL ini masih jauh 

dari kata sempurna. Terlebih jika tanpa bantuan, bimbingan, serta doa dan 

semangat dari semua pihak yang turut mewarnai di dalam proses 

penyusunan laporan ini. Praktikan hanya mampu mengucapkan terima 

kasih atas semua yang telah diberikan kepada praktikan. Untuk itu, pada 

kesempatan kali ini, izinkan praktikan untuk menuturkan ucapan terima 

kasih yang dalam kepada : 

1. Allah SWT, atas hidayah, petunjuk, dan cinta-Nya yang telah 

diberikan kepada saya selaku praktikan; 

2. Baginda Nabi Muhammad Rasulullah SAW atas syafa’at dan 

kecintaan terhadap umatnya; 

3. Terimakasih sebesar-besarnya kepada Mama yang selalu 

memberikan dukungan, doa, semangat dan kasih sayang yang 

tiada pernah bisa Prakrikan bayar lunas sampai kapanpun. Serta 

kakak “Petty Septia Ayuandi” dan Keponakan praktikan “Kenjiro 

Arkananta” yang selalu memberi semangat kepada praktikan dan 
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Almarhum Pakde “Seno Widodo” dan Almarhumah bude “Sri 

Wahyuni”, Seorang ayah dan ibu kedua bagi praktikan yang selalu 

memberikan kebaikan kepada praktikan selama kehidupannya; 

4. Ibu Yunika Murdayanti, SE, M.Si, M.Ak selaku Dosen Pembimbing 

yang telah meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam 

penulisan laporan PKL; 

5. Bapak Dr. Dedi Purwana, E.S, M.Bus selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

6. Bapak Indra Pahala, M.Si, selaku Ketua Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

7. Ibu Nur Amalia Hasanah, SE.,M.Si selaku Ketua Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

8. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen UNJ yang telah memberikan ilmu 

yang bermanfaat selama praktikan duduk dibangku perkuliahaan; 

9. Rekan-rekan mahasiswa S1 Akuntansi Alih Program 2014, dan D3 

Akuntansi 2010 dan semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu 

persatu yang telah banyak memberikan bantuan dan motivasi 

dalam penulisan laporan PKL 

10. Seluruh pegawai Pusat Kurikulum dan perbukuan, terimakasih atas 

bimbingannya kepada praktikan selama praktikan melaksanakan 

program PKL. 
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Dalam penulisan laporan PKL ini praktikan menyadari masih 

banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan yang Praktikan 

miliki. Untuk itu Praktikan mengharapkan kritik dan saran agar laporan ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Semoga penulisan laporan PKL ini dapat 

bermanfaat, baik bagi praktikan maupun pembaca. 

 

Jakarta, Januari 2016 

 

 

Praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu kegiatan pendidikan dan 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan sumber daya manusia yang dilakukan 

seseorang di dunia pendidikan dengan cara terjun langsung kelapangan untuk 

mempraktekkan semua teori yang dipelajari di bangku pendidikan. Praktek kerja 

ini sangat diperlukan untuk mewujudkan sember daya manusia yang memiliki 

keterampilan, mandiri, beretos kerja dan berdaya saing tinggi karena bangsa 

Indonesia dihadapkan pada tantangan yang semakin berat yaitu kurangnya tenaga 

kerja yang mempunyai kualifikasi, untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang 

bermutu dan memiliki kualifikasi untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, 

maka salah satu usaha yang dapat dilakukan dengan program pendidikan dan 

pelatihan.  

Menurut Poerwono (2002:83) “Melalui pendidikan dan pelatihan 

dimaksudkan untuk pembinaan dalam proses pengembangan manusia, dimana 

manusia itu belajar untuk berfikir sendiri dan mendorong untuk 

pengembangannya suatu perkembangan dasar yang ada padanya. Sementara 

pelatihan adalah suatu latihan kecakapan, kemahiran, ketangkasan dalam 

melaksanakan tugasnya”.1 

Sedangkan menurut Drs. Jan Bella (2008:70) “Pendidikan dan latihan 

sama dengan pengembangan yaitu merupakan proses peningkatan keterampilan 

																																																								
1 Poerwono, Hadi (2002), Tata Personalia, Djambatan, Edisi ke-III,Jakarta. 
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kerja, baik teknis maupun manajerial. Pendidkan berorientasi pada teori, 

dilakukan di dalam kelas, berlangsung lama, Latihan berorientasi pada praktek, 

dilakuakan di lapangan, berlangsung singkat,”.2 

Keterampilan sumber daya manusia, dan pengalaman kerja menjadi faktor 

yang penting yang perlu diperhatikan ketika nantinya akan memasuki dunia kerja. 

Persaingan dalam dunia kerja yang semakin ketat dan meningkatnya kualitas 

lulusan dari setiap tahunnya membuat seseorang harus bias beradaptasi dengan 

lingkungan kerjanya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan siap bersaing di dalam dunia kerja, Program 

Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan 

program kegiatan PKL yang merupakan kegiatan intrakurikuler yang dilakukan 

oleh mahasiswa. Dengan diakakan praktik kerja lapangan saat ini sangatlah baik 

dan berguna bagi setiap mahasiswa agar para mahasiswa mendapat gambaran 

yang nyata didalam menjajaki dunia kerja yang sebenarnya yang merupakan 

bentuk nyata dari teori-teori yang didapat dari akademi.  

Program PKL dirancang untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa, 

sehingga dengan ilmu yang sudah didapatkan para mahasiswa lulusan Program S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diharapkan menguasai 

teori dan dapat menerapkan pengetahuan akuntansi kedalam dunia kerja. 

Mahasiswa juga diharapkan dapat mengembangkan potensi diri yang dimiliki, 

dapat mengasah keterampilan, keahlian, mendapat tambahan wawasan dan 

																																																								

2 Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia (Dasar, Dan Kunci Keberhasilan). Jakarta : 
Bumi Aksara, 2008. 
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pengetahuan serta memiliki disiplin kerja yang tinggi sehingga menjadi tenaga 

kerja yang siap terjun didalam dunia kerja. 

   Dalam kegiatan PKL kali ini praktikan memilih lokasi di Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, karena instansi ini termasuk salah satu Lembaga 

Instansi Pemerintah yang ada di Jakarta. Selain dari itu praktikan juga ingin 

mengetahui tata cara dan prosedur sistem akuntansi di instansi pemerintah.  

 

B. Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan dari diadakannya program PKL, yaitu: 

1. Maksud, antara lain: 

a. Sebagai salah satu persyaratan kelulusan Progran S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

b. Kegiatan PKL yang telah dilaksanakan oleh Mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

merupakan program keahlian yang tentunya dapat 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan serta 

keterampilan, praktis dan sistematis dalam 

mempersiapakan calon sarjana; 

c. Menyiapkan lulusan yang berkompeten dan memiliki daya 

saing yang tinggi. 
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2. Tujuan, antara lain: 

a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa serta memiliki 

gambaran tentang dunia kerja yang nyata dengan teori-teori 

yang dipelajari dan diperoleh dari bangku perkuliahan 

khususnya dibidang Akuntansi;  

b. Mengenal dan mempelajari tentang permasalahan-

permasalahan yang terjadi di dunia kerja, dan kemudian 

berusaha mencari penyelesaiannya berdasarkan ilmu yang 

didapat di bangku kuliah; 

c. Mendapatkan pengalaman kerja yang relevan sekaligus 

media adaptasi/pengenalan terhadap lingkungan kerja 

sebelum terjun kedunia kerja yang sesungguhnya. 

d. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian 

profesional dengan tingkat pengetahuan yang sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja; 

 

C. Manfaat PKL 

Kegiatan PKL ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata. 

Adapun manfaat dari diadakannya program PKL, yaitu: 

1. Bagi Instansi Pemerintah 

a. Merealisasikan fungsi sosial dari Instansi Pemerintah; 

b. Menjalin hubungan yang teratur, sehat, dan dinamis antara 

Instansi Pemerintah dengan Lembaga Perguruan Tinggi; 
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c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat antara Instansi Pemerintah dengan Lembaga 

Perguruan Tinggi; 

d. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan saran / masukan 

kepada Instansi Pemerintah dimana Mahasiswa 

melaksanakan magang. 

 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Melatih ketrampilan Mahasiswa berdasarkan pengetahuan 

yang diperoleh dari Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

b. Mengembangkan cara berpikir praktikan dalam pemecahan 

masalah dalam dunia kerja;  

c. Mendapatkan pengalaman tentang kondisi sebenarnya 

dalam dunia kerja; 

d. Mampu menggunakan pengalaman kerjanya untuk 

mendapatkan kesempatan kerja yang diinginkan setelah 

menyelesaikan perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta. 

 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menguasai 

materi pelajaran yang diperoleh dibangku perkuliahan; 

b. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 

ilmunya dalam dunia kerja; 
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c. Memberikan gambaran tentang kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi dunia kerja yang sebenarnya; 

d. Menjalin suatu kerjasama dengan instansi/perusahaan agar 

lulusan Universitas Negeri Jakarta dapat dengan mudah 

memasuki dunia kerja. 

 

D. Tempat Pelaksanaan PKL 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan bertempat di Jalan Gunung Sahari Raya No.4, Jakarta Pusat 10002 

dan ditempatkan di sub bagian kepegawaian dan keuangan pada bagian tata usaha. 

Alamat Website http://www.puskurbuk.net 

Praktikan memilih PT. Indosat Tbk sebagai tempat PKL karena: 

1. Praktikan ingin mengetahui dan mempelajari tentang pekerjaan di instansi 

pemerintah ; 

2. Praktikan ingin mengetahui lebih banyak mengenai tata cara dan prosedur 

sistem akuntansi di instansi pemerintah khususnya pada instansi 

pemerintah di Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan 

Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan terlebih dahulu membuat 

surat pernyataan PKL dari Biro administrasi, akademik dan Keuangan 

(BAAK) Pusat Kurikulum dan Perbukuan untuk di verifikasi. Dan setelah 

itu, praktikan di beri surat balasan dari instansi pemerintah ini. 
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2. Tahap Pelaksanaann 

Praktikan melaksanakan PKL di Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

dimulai pada tanggal 29 Juni sampai dengan 25 September yang 

dilaksanakan setiap hari kerja, pada pukul 08.00 sampai 17.00 WIB. 

Sedangan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan 13.00 WIB. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL yang merupakan salah satu 

syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan Laporan PKL di 

mulai dari awal bulan Oktober dan selesai di bulan Desember. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan merupakan sebagai unit Lembaga 

Esselon II yang berada di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 

Tahun 2012, Pasal 736. Pusat Kurikulum dan Perbukuan mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pengembangan kurikulum, 

metodologi pembelajaran, dan perbukuan pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 736, Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan kebijakan teknis pengembangan kurikulum, metodologi 

Pembelajaran, perbukuan, dan sumber pembelajaran lainnya; 

2. Pengembangan model kurikulum dan metodologi pembelajaran; 

3. Pengembangan materi buku pelajaran dan sumber pembelajaran lainnya; 

4. Pengelolaan informasi kurikulum dan materi buku pelajaran serta sumber 

Pembelajaran lainnya; 

5. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengembangan kurikulum, 

Metodologi pembelajaran, perbukuan, dan sumber pembelajaran lainnya; 
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6. Koordinasi dan fasilitasi pengembangan kurikulum, Metodologi 

Pembelajaran, perbukuan, dan sumber pembelajaran lainnya; 

7. Penyusunan laporan pelaksanaan pengembangan kurikulum,  dan 

8. Pelaksanaan administrasi Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

 

Visi dan Misi Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mempunyai tugas dan fungsi antara lain pengelolaan informasi kurikulum dan 

materi buku pelajaran serta sumber pembelajaran lainnya. Untuk itulah Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memiliki 

visi yaitu “Menjadi pusat layanan profesional dalam pengembangan kurikulum, 

perbukuan, dan sarana pendukung pembelajaran yang unggul dan kompetitif” 

yang didukung dengan misi sebagai berikut : 

1. Melakukan kajian kurikulum, metodologi pembelajaran, perbukuan, dan 

sarana pendukung pembelajaran; 

2. Melakukan pengembangan model-model kurikulum, perbukuan, dan sarana 

pendukung pembelajaran; 

3. Melakukan bantuan profesional pengembangan kurikulum, perbukuan, dan 

sarana pendukung pembelajaran; 

4. Meningkatkan mutu kurikulum, perbukuan, dan sarana pendukung 

pembelajaran; 

5. Melakukan pemantau dan evaluasi kurikulum, perbukuan, dan sarana 

pendukung pembelajaran; 
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6. Meningkatkan kapasitas sumber daya kurikulum, perbukuan, dan sarana 

pendukung pembelajaran; 

7. Meningkatkan sistem manajemen mutu Pusat Kurikulum dan Perbukuan; 

8. Melakukan pengelolaan informasi kurikulum, perbukuan, dan sarana 

pendukung pembelajaran; 

9. Melakukan koordinasi dan fasilitasi kurikulum, perbukuan, dan sarana 

pendukung pembelajaran. 

 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Pusat Kurikulum dan Perbukuan merupakan organisasi 

dari bagian Badan Penelitian dan Pengembangan dibawah Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yang dipimpin oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Untuk mencapai misi dan tujuan yang telah 

ditetapkan maka diperlukan keberadaan struktur pada setiap organisasi. Jabatan 

pekerjaan dalam suatu struktur organisasi dapat diklassifikassikan sebagai bidang, 

bagian dan subbagian, yang masing-masing memiliki unit kerja. Struktur 

organisasi dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 58 

Dari keterangan tersebut dapat jelaskan tugas masing-masing jabatan 

didalam struktur organisasi, yaitu : 

1. Bagian Tata Usaha 

Mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan, keuangan, kepegawaian, 

barang milik negara, persuratan dan kearsipan, kerumahtanggaan, dan 

ketatalaksanaan Pusat. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 742, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi: 
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a. Pelaksanaan urusan perencanaan; 

b. Pelaksanaan urusan keuangan; 

c. Pelaksanaan urusan kepegawaian; 

d. Pelaksanaan urusan ketatalaksanaan; 

e. Pelaksanaan urusan kerumahtanggaan; 

f. Pelaksanaan urusan persuratan dan kearsipan; 

g. Pengelolaan barang milik negara; dan 

h. Pelaksanaan penyusunan laporan Pusat.    

Bagian Tata Usaha terdiri atas: 

a. Subbagian Kepegawaian dan Keuangan; 

Mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan, keuangan, 

kepegawaian, dan ketatalaksanaan serta penyusunan laporan Pusat. 

b. Subbagian Rumah Tangga. 

Mempunyai tugas melakukan urusan persuratan, kearsipan, keamanan, 

kebersihan, keindahan, ketertiban, dan keprotokolan serta pengelolaan 

barang milik Negara. 

 

2. Bidang Kurikulum dan Perbukuan Pendidikan Dasar 

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis, 

pengembangan model, fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi kurikulum, 

metodologi pembelajaran, materi buku pelajaran, serta pengelolaan informasi 

kurikulum, buku pelajaran, dan sumber pembelajaran lainnya pada pendidikan 

dasar.   
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3. Bidang Kurikulum dan Perbukuan Pendidikan Menengah 

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis, 

pengembangan model, fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi kurikulum, 

metodologi pembelajaran, materi buku pelajaran, serta pengelolaan informasi 

kurikulum, buku pelajaran, dan sumber pembelajaran lainnya pada pendidikan 

menengah. 

 

4. Bidang Kurikulum dan Perbukuan Pendidikan Anak Usia Dini, 

Nonformal, dan Informal 

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis, 

pengembangan model, fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi kurikulum, 

metodologi pembelajaran, materi buku pelajaran, serta pengelolaan informasi 

kurikulum, buku pelajaran, dan sumber pembelajaran lainnya pada pendidikan 

anak usia dini, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.   

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

1. Program Kurikulum 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 

Tahun 2012, Sebagai unit Lembaga Esselon II yang berada di bawah Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan mempunyai tugas dan fungsi antara lain 

pengelolaan informasi kurikulum dan materi buku pelajaran serta sumber 

pembelajaran didalam program kurikulum dan program perbukuan. Adapun 

fungsi dan tugas didalam kegiatan umum Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

antara lain: 
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a. Bantuan Teknis Pengembangan Kurikulum 

Tuntutan untuk peningkatan mutu pendidikan melalui pembenahan 

dan penyempurnaan kurikulum maupun sistem penilaian serta pengelolaan 

satuan pendidikan perlu dilakukan secara terus menerus untuk mampu 

terus mendukung pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan agar lulusan memiliki kecakapan atau kompetensi dalam 

pengembangan ekonomi secara kreatif, yaitu lulusan yang kreatif, 

produktif dan cakap dalam memanfaatkan kompetensinya dalam 

meningkatkan kemampuan ekonominya secara kreatif atau mahir 

berekonomi melalui entrepreneurship literacy, serta sesuai dengan budaya 

dan karakter bangsa Indonesia yang khas, yaitu nilai, moral, norma dan 

keyakinan (belief) yang mendasari cara pandang, berpikir, sikap, dan cara 

bertindak bangsa Indonesia yang membedakan dengan bangsa lain. 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan sesuai tugas dan fungsinya perlu 

melaksanakan pelatihan atau peningkatan kemampuan profesional dalam 

pengembangan kurikulum kepada tim pengembang kurikulum (TPK) 

provinsi dan kab/kota, serta fasilitator kurikulum pusat dan daerah dari 

unsur praktisi/pendidik dan unit kerja yang membina pendidik dan tenaga 

kependidikan seperti LPMP, P4TK, MGMP/KKG, UPT kurikulum daerah 

untuk mendukung penerapan:  

1) Metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa 

untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa;  

2) Metodologi pendidikan yang tidak lagi berupa pengajaran demi 

kelulusan ujian (teaching to the test), namun pendidikan 
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menyeluruh yang memperhatikan kemampuan sosial, watak, budi 

pekerti, kecintaan terhadap budaya-bahasa Indonesia melalui 

penyesuaian sistem ujian akhir nasional;  

3) Kegiatan belajar siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

 

b. Model Kurikulum dan Pembelajaran 

Salah satu tugas Pusat Kurikulum dan Perbukuan adalah 

melaksanakan pengembangan model-model kurikulum dan pembelajaran 

pada berbagai satuan pendidikan untuk menunjang terlaksananya 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Model-model yang perlu 

dikembangkan di antaranya adalah pembelajaran pada program pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, pendidikan khusus dan pendidikan non 

formal, seperti yang diamanatkan oleh UU No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 2. 

Model kurikulum dan pembelajaran suatu satuan pendidikan 

memiliki ciri dan karakteristik yang disesuaikan kondisi, situasi, dan 

kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan serta budaya setempat. Model 

kurikulum ini dapat dijadikan acuan, referensi atau inspirasi bagi satuan 

pendidikan sejenis atau satuan pendidikan lain untuk mengembangkan 

kurikulum melalui proses adaptasi, adopsi, elaborasi maupun inovasi 

sehingga menghasilkan kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan. 
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c. Sekolah Rintisan Kurikulum dan Pendidikan Karakter  

Program perintisan implementasi Pendidikan Karakter, 

kewirausahaan, dan ekonomi kreatif dengan pendekatan belajar aktif 

dilakukan untuk mencapai RPJMN tahun 2010-2014 untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional yang mendukung penciptaan kreativitas dan 

kewirausahaan pada anak didik sedini mungkin dan penerapan metodologi 

pendidikan yang tidak lagi berupa pengajaran demi kelulusan namun 

pendidikan menyeluruh yang memperhatikan kemampuan sosial. 

Sejak tahun 2010, Pusat Kurikulum dan Perbukuan telah 

melakukan program satuan pendidikan rintisan implementasi pendidikan 

karakter, kewirausahaan, ekonomi kreatif, dengan pendekatan belajar aktif 

untuk membangun daya saing dan karakter bangsa di beberapa 

Kabupaten/Kota di seluruh provinsi di Indonesia yang meliputi PAUD, 

SD, SMP, SMA, dan SMK. 

 

d. Evaluasi Kurikulum 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi  yang dilakukan pada tahun 

2013 untuk program kurikulum yaitu Satuan PAUD/Dikdasmen 

Terevaluasi, Melaksanakan evaluasi efektifitas pengembangan dan 

penerapan kurikulum oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar 

Nasional Pendidikan dalam rangka mendukung implementasi kurikulum 

2013. 
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Kegiatan monitoring pelaksanaan KTSP dilakukan untuk 

mendapatkan data dan informasi efektifitas atau tingkat pelaksanaan 

KTSP oleh satuan pendidikan. Dari segi dokumen, monitoring untuk 

mendapatkan data satuan pendidikan yang telah mengembangkan 

kurikulum secara mandiri, dengan adaptasi dari kurikulum yang telah ada, 

mengadopsi kurikulum satuan pendidikan lain, atau yang belum 

menerapkan kurikulum berdasar SI dan SKL. Juga perlu dilihat mutu dan 

kesesuaian kurikulum dengan kondisi, kebutuhann dan karakteristik satuan 

pendidikan. Dalam praktek, monitoring juga untuk mendapat data 

efektifitas pembelajaran dan penilaian dengan prestasi siswa. 

 

e. Penyusunan Buku Panduan Guru Mata Pelajaran 

Dengan lahirnya kurikulum 2013 yang diikuti dengan perubahan 

yang mendasar pada SKL, SI, standar proses, dan standar penilaian 

sehingga dibutuhkan suatu buku panduan yang mengantar satuan 

pendidikan dan guru untuk dapat melaksanakan kurikulum 2013 dengan 

baik. Dokumen panduan harus in line dan dengan penguatan implementasi 

Kurikulum 2013. Dokumen ini diharapkan berperan sebagai bahan 

pendukung memperkuat implementasi pada sekolah sasaran maupun 

berkaitan dengan hal yang lebih teknis dan menyiapkan sekolah lain yang 

akan melaksanakan kurikulum 2013 pada tahun yang akan datang. 

Tujuan dari penyusunan dokumen ini adalah untuk menyusun buku 

pegangan guru mata pelajaran di setiap satuan pendidikan sebagai 

dokumen pendukung Kurikulum 2013 diperuntukkan untuk kepala 
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sekolah, guru dan stakeholder lainnya agar dapat memahami secara utuh 

dokumen kurikulum dan implementasi Kurikulum 2013. 

 

2. Program Perbukuan 

a. Penilaian Buku Teks Pelajaran 

Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 

sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan 

keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan 

estetis, potensi fisik  dan kesehatan yang disusun berdasarkan Standar 

Nasional Pendidikan. Buku Teks Pelajaran adalah sumber Pembelajaran 

utama untuk mencapai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti. (Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

Pasal 1 Ayat 23. 

Buku teks pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

dinilai kelayakan pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) sebelum digunakan oleh pendidik dan/atau peserta 

didik sebagai sumber belajar di satuan pendidikan. Kelayakan buku teks 

ditetapkanoleh Menteri. (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 

Nomor 2 Tahun 2008,  Pasal 4 Ayat 1). 

 

b. Penilaian Buku Nonteks Pelajaran 

Buku pendidikan dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, 

dan keterampilan kepada siswa tentang kehidupan dalam berbagai 
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bidangnya, baik tentang diri, masyarakat, budaya, dan alam sekelilingnya, 

maupun tentang Tuhan yang menciptakan semua itu. Namun, buku 

pendidikan harus sesuai dengan keperluan siswa sehingga memberi 

kemudahan untuk digunakan oleh pembelajar, baik dalam pendidikan 

formal maupun pendidikan nonformal. 

Buku nonteks pelajaran berbeda dengan buku teks pelajaran. Jika 

dicermati berdasarkan makna leksikal, buku teks pelajaran merupakan 

buku yang dipakai untuk mempelajari atau mendalami suatu subjek 

pengetahuan dan ilmu serta teknologi, sehingga mengandung penyajian 

asas-asas tentang subjek tersebut, termasuk karya kepanditaan (scholarly, 

literary) terkait subjek yang bersangkutan. Oleh karena itu, berdasarkan 

ciri-ciri buku teks pelajaran dapat diidentifikasi buku-buku yang 

berkategori buku nonteks pelajaran, yaitu : 

1) Buku-buku yang dapat digunakan di sekolah, namun bukan 

merupakan buku pegangan pokok bagi peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran; 

2) Buku nonteks pelajaran tidak  menyajikan materi yang dilengkapi 

dengan instrumen evaluasi dalam bentuk tes atau ulangan, latihan 

kerja (LKS) atau bentuk lainnya yang menuntut pembaca 

melakukan perintah-perintah yang diharapkan penulis untuk  

mengukur pemahaman terhadap bahan bacaan sebagai 

pembelajaran; 
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3) Penerbitan buku nonteks pelajaran tidak dilakukan secara serial 

berdasarkan tingkatan kelas; 

4) Materi atau isi dalam buku nonteks pelajaran terkait dengan 

sebagian atau salah satu Standar Kompetensi atau Kompetensi 

Dasar yang tertuang dalam Standar Isi; 

5) Materi atau isi buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan oleh 

pembaca dari semua jenjang pendidikan dan tingkatan kelas; 

 

c. Sayembara Penulisan Naskah Buku 

Perkembangan penulisan buku pendidikan, khususnya buku 

pengayaan telah mulai meningkat, baik dalam jumlah maupun mutu secara 

nasional. Namun, kondisi lingkungan yang ada belum mendorong gairah 

penulisan buku-buku pengayaan untuk mendukung pendidikan. Pada saat 

ini yang marak ditemui lebih banyak buku-buku pengayaan dari hasil 

terjemahan. 

Dilihat dari perspektif perkembangan budaya nasional serta 

pendidikan untuk masa depan, sudah sewajarnya digalakkan kegiatan 

penulisan buku-buku pengayaan hasil karya penulis Indonesia sendiri. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilakukan dalam bentuk lomba atau  

sayembara penulisan naskah buku pengayaan. Kegiatan lomba atau 

sayembara merupakan  wadah untuk menggali, mengembangkan, dan 

mendayagunakan potensi menulis di kalangan pendidik dan tenaga 

kependidikan. Melalui kegiatan lomba atau sayembara penulisan naskah 

buku pengayaan, akan diperoleh naskah-naskah yang bermutu serta lahir 
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para penulis buku pengayaan dari tanah air yang akan turut berperan 

dalam upaya memajukan pendidikan nasional untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Tujuan Sayembara Penulisan Naskah Buku Pengayaan adalah 

Menggali, mengembangkan, dan mendayagunakan potensi menulis di 

kalangan pendidik dan tenaga kependidikan serta mengarahkannya pada 

upaya memajukan pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Sasaran Seyembara untuk menghasilkan naskah buku pengayaan 

fiksi dan nonfiksi yang bermutu dan bermanfaat bagi siswa untuk jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. 

 

 

d. Buku Sekolah Elektronik 

Untuk menyediakan buku teks pelajaran yang bermutu dan murah 

serta merangsang minat baca pendidik, tenaga kependidikan dan peserta 

didik, pemerintah telah melakukan pengalihan hak cipta buku teks 

sebanyak 1220 judul pada satuan pendidikan SD, SMP, SMA, dan SMK 

dan dapat diperbanyak, digandakan, disebarluaskan, diperdagangkan oleh 

pihak manapun, serta tersedia dan dapat diakses/diunduh melalui laman: 

http://bse.kemdikbud.go.id. 

Kegiatan penilaian buku teks pelajaran dilaksanakan oleh Pusat 

kurikulum dan Perbukuan sesuai tugas dan fungsi yang ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 1 Tahun 2012, yaitu 



	

	

21	

“penyusunan kebijakan teknis pengembangan kurikulum, metodologi 

pembelajaran, perbukuan, dan sumber pembelajaran lainnya.” Tugas dan 

fungsi tersebut dijabarkan lebih lanjut melalui penetapan kebijakan 

ketersediaan buku teks pelajaran yang terstandar. 

Adapun tujuan dari kegiatan pengadaan buku murah melalui Buku 

Sekolah Elektronik (BSE) ini bertujuan untuk: 

1) Menyediakan sumber belajar alternatif bagi siswa. 

2) Merangsang siswa untuk berpikir kreatif dengan bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

3) Memberi peluang kebebasan untuk menggandakan, mencetak, 

memfotocopy, mengalihmediakan, dan/atau  memperdagangkan 

BSE tanpa prosedur perijinan, dan bebas biaya royalti sesuai 

dengan ketentuan yang  diberlakukan Menteri. 

4) Memberi peluang bisnis bagi siapa saja untuk menggandakan dan 

memperdagangkan dengan proyeksi  keuntungan 15% sesuai 

dengan ketentuan yang diberlakukan Menteri.  

 

e. Buku Bebas PPN 

Dalam masyarakat modern, kecerdasan dan kemajuan suatu bangsa 

salah satunya dapat diukur dari banyaknya buku dan bahan bacaan yang 

dihasilkan serta dibaca oleh suatu masyarakat. Meskipun dewasa ini 

teknologi elektronika berkembang sangat pesat yang berdampak pada 

munculnya media bacaan yang bersifat elektronik, namun demikian diakui 

bahwa buku tetap bertahan sebagai salah satu media yang efektif dalam 
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rangka proses pembelajaran dan transfer ilmu pengetahuan kepada 

masyarakat.  

Tujuan, Memberikan rekomendasi pembebasan pengenaan PPN 

buku pelajaran umum agar buku-buku tersebut dipasarkan tanpa ada 

tambahan PPN dan masyarakat dapat menikmati dengan harga yang lebih 

murah. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 

A. Bidang Kerja 

Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) berlangsung di instansi 

pemerintah Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang berlangsung 

selama dua bulan, praktikan ditempatkan pada bagian Tata Usaha, Subbagian 

kepegawaian dan keuangan dibawah pengawasan bendahara instansi Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan. 

Praktikan dikhususkan melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan 

sistem akuntansi pengeluaran kas. Sistem akuntansi pengeluaran kas merupakan 

sistem yang digunakan untuk mencatat seluruh transaksi pengeluaran kas. 

Penatausahaan pengeluaran kas merupakan serangkaian proses kegiatan 

menerima, menyimpan, menyetor, membayar, menyerahkan, dan 

mempertanggungjawabkan pengeluaran uang yang berada dalam pengelolaan 

SKPKD (Satuan Kerja Pengelolaan Keuangan Daerah) dan/atau SKPD (Satuan 

Kerja Perangkat Daerah).3 

Selama melaksanakan PKL, Bidang pekerjaan yang dilakukan praktikan 

selama PKL yang sebagaimana Praktikan dikhususkan melakukan pekerjaan yang 

berhubungan dengan pengeluaran kas, antara lain: 

1. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

2. Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

																																																								
3 Modul Sistem dan Prosedur Pengeluaran Kas Tikiam Instruksional Umum 
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3. Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan Pembayaran Tagihan  

(SPPT) 

4. Membuat Undangan Dinas Penilaian Uji Kurikulum 2013 

5. Membuat dokumen pembayaran untuk penyusunan bahan masukan dalam 

rangka pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013 

6. Membuat Kuitansi pembayaran penyusunan bahan masukan dalam rangka 

pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013 

7. Membuat Rekapitulasi Perjalanan Dinas Luar Negeri Pegawai  

 

B. Pelaksanaan PKL 

Dalam melaksanakan tugas di Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, pada 

awalnya adalah praktikan harus memiliki pemahaman dan keterampilan didalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan selama kegiatan PKL. Praktikan 

mengerjakan beberapa tugas yang dilakukan praktikan selama berada di Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan,  

Pada hari pertama praktikan terlebih dahulu datang ke bagian tata usaha 

bertemu dengan Ibu Kusherawati selaku kasubag kepegawaian dan keuangan dan 

praktikan dikenalkan kepada pembimbing praktikan yaitu Bapak Muslimin untuk 

diberikan pengarahan dan ditempatkan di subbagian kepegawaian dan keuangan. 

Selanjutnya praktikan diperkenalkan kepada seluruh pegawai Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan dan praktikan sebelum melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh 

pembimbing.  Praktikan diberikan tugas dengan perkerjaan yang berhubungan 

dengan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas. 
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Adapun Sistem dan Prosedur Akuntansi Pengeluaran kas terdiri atas 4 sub 

sistem yaitu:4 

1. Akuntansi Pengeluaran Kas Pembebanan Uang Persediaan (UP), 

Dipergunakan untuk mengisi uang persediaan (UP) tiap-tiap SKPD. 

Pengajuan SPP-UP hanya dilakukan sekali dalam setahun, selanjutnya 

untuk mengisi saldo uang persediaan akan menggunakan SPP-GU. 

2. Akuntansi Pengeluaran Kas Pembebanan Ganti Uang Persediaan (GU), 

Dipergunakan untuk mengganti UP yang sudah terpakai. Diajukan ketika 

UP habis. 

3. Akuntansi Pengeluaran Kas Pembebanan Tambahan Uang Persediaan 

(TU), Dipergunakan hanya untuk memintakan tambahan uang, apabila 

terjadi pengeluaran yang sedemikian rupa sehingga saldo UP tidak akan 

cukup untuk membiayainya. Jumlah dana yang dimintakan dalam SPP-TU 

ini harus dipertanggungjawabkan tersendiri dan bila tidak habis, harus 

disetorkan kembali. 

4. Akuntansi Pengeluaran Kas Pembebanan Langsung (LS), Dipergunakan 

untuk pembayaran langsung kepada pihak ketiga dengan jumlah yang 

telah ditetapkan. SPP-LS dikelompokkan menjadi: 

1) SPP-LS Gaji dan Tunjangan 

2) SPP-LS Barang dan Jasa 

3) SPP-LS Belanja Bunga, Hibah, Bantuan dan Tak Terduga, serta 

pengeluaran pembiayaan. 

																																																								
4	Op. cit. 
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Prosedur Sub Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas, terdiri atas: 

1. Penerbitan Surat Penyediaan Dana (SPD), SPD adalah Surat Penyediaan 

Dana, yang dibuat oleh BUD (Bendahara Umum Daerah) dalam rangka 

manajemen kas. SPD digunakan untuk menyediakan dana bagi tiap-tiap 

SKPD dalam waktu tertentu. Informasi dalam SPD menunjukkan secara 

jelas alokasi tiap kegiatan. 

SPD yang diterbitkan terdiri atas 3 lembar, terdiri atas: 

1) Lembar 1 diterima oleh Bendahara Pengeluaran Pembantu-SKPD; 

2) Lembar 2 diterima oleh Bendahara Pengeluaran-SKPD; 

3) Lembar 3 sebagai arsip PPKD selaku BUD. 

2. Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP), Berdasarkan SPD atau 

dokumen lain atau yang dipersamakan dengan SPD, bendahara 

pengeluaran mengajukan SPP (Surat Perintah Pembayaran) kepada 

pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran melalui Pejabat 

Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD). 

3. Penerbitan Surat Permintaan Membayar (SPM), Proses penerbitan SPM 

adalah tahapan penting dalam penatausahaan pengeluaran yang merupakan 

tahap lanjutan dari proses pengajuan SPP. 

SPM dapat diterbitkan jika: 

1) Pengeluaran yang diminta tidak melebihi pagu anggaran yang 

tersedia; 

2) Didukung dengan kelengkapan dokumen sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 
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Waktu pelaksanaan penerbitan SPM: 

1) Diterbitkan paling lambat 2 (dua) hari sejak SPP diterima 

2) Apabila ditolak, dikembalikan paling lambat 1 (satu) hari sejak 

diterima SPP 

4. Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), SP2D atau Surat 

Perintah Pencairan Dana adalah surat yang dipergunakan untuk 

mencairkan dana lewat bank yang ditunjuk setelah SPM diterima oleh 

BUD. SP2D adalah spesifik, artinya satu SP2D hanya dibuat untuk satu 

SPM saja. 

5. Penerbitan Surat Pertanggungjawaban (SPJ),	 Bendahara pengeluaran 

secara administratif wajib mempertanggungjawabkan penggunaan uang 

persediaan/ganti uang persediaan/tambah uang persediaan (UP/GU/TU) 

kepada kepala SKPD melalui PPK-SKPD paling lambat 10 bulan 

berikutnya. 

6. Penerbitan Nota Permintaan Dana (NPD), nota yang digunakan untuk 

mencairkan dana melalui bendahara pengeluaran atau bendahara 

pengeluaran pembantu. Pada mekanisme ini tidak terdapat surat 

pertanggungjawaban (SPJ), tetapi hanya menunjukkan nota atau kwitansi 

sebagai bukti pertanggungjawaban. Pihak yang terkait dalam Prosedur 

Penerbitan Nota Permintaan Dana adalah Bendahara Pengeluaran 

Pembantu. 

Dokumen yang digunakan adalah Nota Permintaan Dana (NPD). Catatan 

yang digunakan dalam Prosedur Penerbitan Nota Permintaan Dana adalah: 
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1) Buku Kas Umum Pengeluaran 

2) Buku Pembantu Pengeluaran Per Rincian Objek 

3) Buku Pembantu Kas Tunai 

4) Buku Pembantu Simpanan/Bank 

5) Buku Pembantu Panjar 

6) Buku Pembantu Pajak 

Berikut adalah tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama PKL 

di Pusat Kurikulum dan Perbukuan: 

1. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

Berdasarkan SPD atau dokumen lain atau yang dipersamakan 

dengan SPD, bendahara pengeluaran mengajukan SPP (Surat Perintah 

Pembayaran) kepada pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran 

melalui Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD).  

Praktikan diberi tugas untuk membuat Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP), didalam pelaksanaan kerjanya didalam membuat SPP 

praktikan diberikan data hardcopy Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) yang berisi daftar rincian pengeluaran anggaran, tahun anggaran, 

nomor, kementrian/instansi, nama satuan kerja.  

Didalam melakukan pekerjaan ini, praktikan membuat SPP dengan 

cara menginput data dari DIPA kedalam SPP dengan mengisi data sesuai 

format dengan mengisi form keterangan instansi pemerintah yaitu Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, selanjutnya praktikan mengisi SPP dengan 

format yang telah tersedia yaitu memasukan nomor DIPA kedalam SPP 

dengan rincian permintaan pembayaran.  
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SPP yang praktikan buat selanjutnya diserahkan kepada bendahara 

untuk diserahkan dan ditandatangai oleh penguji SPP/penerbit SPM dan 

pejabat pembuat komitmen. 

Dokumen SPP terlampir pada lampiran 9 halaman 59. 

2. Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

SP2D atau Surat Perintah Pencairan Dana adalah surat yang 

dipergunakan untuk mencairkan dana lewat bank yang ditunjuk setelah 

SPM diterima oleh BUD. SP2D adalah spesifik hanya dibuat untuk satu 

SPM. Waktu pelaksanaan penerbitan SP2D diterbitkan paling lambat 2 

hari sejak SPM diterima dan apabila ditolak, dikembalikan paling lambat 1 

hari sejak diterima SPM. Penerbitan SP2D terdiri atas 5 lembar yang 

terdiri atas: 

a. Lembar 1 dikirim ke bank. 

b. Lembar 2 diarsip oleh Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

c. Lembar 3 diarsip oleh fungsi akuntansi SKPKD 

d. Lembar 4 diarsip oleh fungsi akuntansi PPKSKPD. 

e. Lembar 5 diarsip oleh PPKD 

Didalam melakukan pekerjaan ini, tahap awal mengerjakan SPP 

yaitu bendahara memberikan dokumen berupa daftar SP2D kepada 

praktikan, selanjutnya praktikan membuat daftar rekapitulasi SP2D 

kedalam Microsoft Excel. Praktikan membuat daftar SP2D kedalam 

Microsoft Excel yang berisi nomor SP2D, tanggal keluarnya SP2D, nomor 

SPPT dan tanggal keluarnya SPPT, nomor tagihan, mata uang, dan nomor 
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rekening. Setelah membuat daftar rekapitulasi SP2D kedalam Microsoft 

Excel yang praktikan buat selanjutnya diperiksa oleh pembimbing.  

Daftar SP2D dan daftar rekapitulasi SP2D terlampir pada lampiran 

10 halaman 60. 

 

3. Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan Pembayaran Tagihan 

(SPPT) 

Surat Persetujuan Pembayaran Tagihan (SPPT) merupakan 

Dokumen yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN) yang merupakan bukti bahwa tagihan/SPM yang diajukan oleh 

Satker telah memenuhi persyaratan pembayaran dan telah disetujui untuk 

dilakukan proses pembayaran (penerbitan SP2D). 

Didalam melakukan pekerjaan ini, praktikan diberikan arahan 

untuk menerima email dari KPPN yang berisi Surat Persetujuan 

Pembayaan Tagihan (SPPT). SPPT digunakan sebagi bukti konfirmasi 

pembayaran tagihan sebelum dikeluarkannya SP2D. Didalam 

melaksanakan tugas ini, praktikan menerima email dari KPPN yang berisi 

SPPT dengan klasifikasi jenis pembayaran yang akan dilakukan bendahara 

instansi pemerintah. Selanjutnya, praktikan membuat rekapitulasi daftar 

SPPT kedalam Microsoft Excel sesuai dengan tanggal diterbitkanya SPPT. 

Praktikan membuat daftar SPPT kedalam Microsoft Excel yang 

berisi	Nama Satker, Tanggal SPPT, No SPPT, No. Tagihan, Klasifikasi 

Belanja, Nama Suplier, NPWP, Nama Pemilik Rekening dan Uraian 

Pembayaran Belanja Barang sesuai dengan Surat Perjanjian (Kontrak). 
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Setelah membuat daftar rekapitulasi SP2D kedalam Microsoft Excel yang 

praktikan buat selanjutnya diperiksa oleh pembimbing.  

Dokumen rekapitulasi SPPT dapat dilihat dilampiran 11 pada 

halaman 61. 

 

4. Membuat Undangan Dinas Penilaian Uji Kurikulum 2013 

Daftar undangan dinas merupakan daftar nama peserta yang 

melakukan kegiatan penilaian buku yang diadakan pusat kurikulum dan 

perbukuan, Undangan dinas tersebut ditujukan kepada Suku Dinas 

Pendidikan. Praktikan diberikan arahan untuk membuat surat undangan 

dinas untuk uji kurikulum 2013. 

Didalam melakukan pekerjaan ini, pembimbing memberikan 

arahan dan contoh surat undangan kepada praktikan, Undangan dinas 

tersebut ditujukan kepada Suku Dinas Pendidikan. Dalam pelaksanaanya, 

praktikan membuat undangan dinas yang ditujukan kepada Suku Dinas 

Pendidikan tersebut kedalam Microsoft Word. Setelah membuat surat 

undangan uji publik dan kurikulum di Microsoft Word, surat undangan 

tersebut selanjutnya diperiksa oleh pembimbing. 

Dokumen surat undangan dinas uji publik dan kurikulum 2013 

dapat dilihat dilampiran 12 pada halaman 62. 
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5. Membuat dokumen pembayaran untuk penyusunan bahan masukan 

dalam rangka pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013 

Dokumen pembayaran dibuat untuk pembayaran bahan masukan 

oleh pengguna dalam rangka pelaksanaan uji publik dan sosialisasi 

kurikulum 2013 untuk pendidikan dasar dan menengah tahun 2015 didinas 

pendidikan DKI Jakarta.  

Didalam melakukan pekerjaan ini, praktikan diberi tugas untuk 

membuat Surat Pembayaran. Praktikan diberikan data daftar hadir 

penyusunan bahan masukan dalam rangka pelaksanaan uji publik dan 

sosialisasi kurikulum 2013. Didalam pelaksanaannya, praktikan membuat 

dokumen untuk pembayaran peserta penyusunan bahan masukan dalam 

rangka pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013 dari 

Microsoft excel yang berisi bukti kas, program, kode, tanggal dan tahun 

anggaran serta berisi anggaran yang akan diterima peserta uji publik dan 

sosialisasi kurikulum 2013 setelah dipotong PPh Pasal 21. 

Dokumen softcopy dari Microsoft Excel yang praktikan buat 

selanjutnya diperiksa oleh pembimbing dan selanjutnya untuk diserahkan 

dan ditandatangai oleh pejabat pembuat komitmen, bendahara dan 

pembuat daftar. 

Dokumen pembayaran untuk penyusunan bahan masukan dalam 

rangka pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013 dapat dilihat 

pada lampiran 13 halaman 63. 
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6. Membuat Kuitansi pembayaran penyusunan bahan masukan dalam 

rangka pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013 

Kuitansi pembayaran dipergunakan sebagai bukti pengeluaran kas 

bagi Pusat Kurikulum dan Perbukuan dan bukti penerima kas bagi peserta 

yang mengikuti uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013. Didalam 

membuat kuitansi, kuitansi dibuat berdasarkan dokumen daftar hadir 

peserta uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013. 

Didalam pelaksanaannya, praktikan membuat kuitansi pembayaran 

peserta uji publik dan sosialisasi kurikulum 2013 berdasarkan pada tahun 

anggaran, nomor bukti, akun, dan jenis kegiatan.  Sebagai contoh kuitansi 

pembayaran penyusunan bahan masukan dalam rangka pelaksanaan uji 

publik dan sosialisasi kurikulum 2013 dapat dilihat pada lampiran 14 

halaman 64, didalam kuitansi tersebut terdapat keterangan pembayaran 

untuk kegiatan uji publik kurikulum 2013. 

Kuitansi yang praktikan buat selanjutnya dicetak dan 

ditandatangani oleh pejabat pemberi komitmen, bendahara dan penerima 

sebagai bukti kuitansi sah. 

 

7. Membuat Dokumen dan Rekapitulasi Perjalanan Dinas Dalam dan 

Luar Negeri  

Dokumen dan Rekapitulasi perjalanan dinas luar negeri merupakan 

daftar perjalanan dalam negeri dan luar negeri pegawai pusat kurikulum 

dan perbukuan selama tahun 2014 dan 2015 

Didalam membuat Rekapitulasi Perjalanan Dinas Dalam dan Luar 

Negeri Pegawai dibuat berdasarkan dokumen yang diberikaan oleh 
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pembimbing yang berisi surat keterangan perjalanan dinas. Dalam 

pelaksanaanya, praktikan membuat dokumen perjalanan dinas kedalam 

Microsoft Word dan Rekapitulasi kedalam Microsoft Excel yang berisi 

keterangan, nama pegawai, dan tujuan perjalanan dinas. 

Dokumen softcopy dari Microsoft Word dan Rekapitulasi kedalam 

Microsoft Excel yang praktikan buat selanjutnya diperiksa oleh 

pembimbing. Dokumen Perjalanan Dinas Dalam dan Luar Negeri dapat 

dilihat pada lampiran 15 halaman 65 dan daftar Rekapitulasi Perjalanan 

Dinas Dalam dan Luar Negeri  dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 66. 

 

Secara keseluruhan, dasar teori yang dipelajari selama perkuliahan 

menjadi pelajaran yang berharga dalam proses pelaksanaan PKL. Dasar teori ini 

menjadi hal yang sangat penting untuk mempelajari pengetahuan yang baru. 

Sebagai penunjang seluruh kegiatan PKL, disediakan pula fasilitas satu set 

komputer dan satu meja kerja untuk peserta kerja praktek. Sementara untuk 

keperluan pencetakan dokumen tersedia printer yang dapat diakses bersama 

dengan pegawai lain. 

 

C. Kendala yang dihadapi 

Selama Praktikan melaksanakan PKL di Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

tidak lepas dari kendala-kendala yang tentunya mengganggu kelancaran kegiatan 

PKL. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan selama PKL adalah: 
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1. Praktikan dihadapkan dengan banyaknya dokumen-dokumen yang 

diberikan seperti dokumen SPP yang harus dikerjakan dan dokumen-

dokumen SP2D dan SPPT yang harus segera di rekapitulasi. 

2. Praktikan kesulitan memahami lebih dalam terhadap setiap instruksi yang 

diberikan, dikarenakan pembimbing hanya mengarahkan untuk menginput 

data-data tertentu tanpa memberitahu maksud dan tujuan dari penentuan 

data tersebut; 

3. Situasi kerja yang menuntut untuk bisa cepat, benar dan teliti didalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Usaha-usaha yang dilakukan Praktikan untuk mengatasi kendala-kendala 

yang dihadapi pada saat PKL adalah : 

1. Praktikan harus memiliki kecepatan dan ketepatan dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh pembimbing; 

2. Berusaha mendapatkan penjelasan sejelas mungkin tentang bidang kerja 

yang diberikan kepada praktikan; 

4. Praktikan harus lebih cepat, benar dan teliti didalam mengerjakan tugas 

yang diberikan 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
A. Kesimpulan 

Praktikan melakukan kegiatan magang pada instansi pemerintahan yaitu 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Kegiatan PKL dilakukan selama 3 

bulan. Di dalam kegiatan PKL ini, praktikan mendapatkan banyak pengalaman, 

pengetahuan, serta hal-hal baru yang sangat bermanfaat. Dari kegiatan ini pula 

praktikan dapat mengenal dunia kerja di instansi pemerintahan yang lebih 

khususnya di bagian Subbagian kepegawaian dan keuangan yang berhubungan 

dengan jurusan Akuntansi.  

Selama melaksanakan PKL di Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, praktikan 

dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Praktikan dapat mengetahui bagaimana sistem akuntansi pengeluaran kas 

di instansi pemerintah  yaitu praktikan dapat mengetahui dan mengetahui 

dan bertanggungjawab atas pembuatan Surat Permintaan Pembayaran 

(SPP), Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan  (SPPT), membuat undangan dinas dan perjalanan 

dinas, membuat dokumen pembayaran dan kuitansi pembayaran. 

2. Praktikan dapat mengetahui bagaimana kegiatan umum instansi 

pemerintah dan mengetahui tata cara dan prosedur sistem akuntansi di 

instansi pemerintah.  
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3. Praktikan bertambah pengalamannya setelah melakukan tugas-tugas yang 

diberikan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri lagi baik dalam 

akademiknya maupun keterampilan dalam melaksanakan 

pekerjaan; 

b. Praktikan harus lebih cepat, benar dan teliti didalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

c.  Praktikan harus lebih baik lagi dalam melaksanakan pekerjaan 

yang diberikan oleh pembimbing. 

 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Universitas Negeri Jakarta agar terus menjalin kerjasama yang 

baik dengan instansi-instansi Pemerintahan, Badan Usaha 

Milik Negara atau Badan Usaha Milik Swasta agar pelaksanaan 

PKL berjalan dengan baik; 

b. Universitas Negeri Jakarta harus terlebih dahulu memberikan 

pengetahuan cara bekerja sebelum praktikan dilepas di dunia 

kerja; 

c. Universitas Negeri Jakarta agar lebih komunikatif lagi dalam 

penyampaian berita PKL kepada mahasiswa. 
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3. Bagi Instansi Pemerintah 

a. Pusat Kurikulum dan Perbukuan agar agar terus saling bekerja 

sama dengan universitas-universitas agar pelaksanaan PKL 

dapat berjalan dengan lancar; 

b. Para karyawan harus lebih memahami posisi praktikan yang 

baru mengenal dunia pekerjaan. 

c. Pembimbing harus lebih banyak memberi bimbingan kepada 

mahasiswa yang sedang melakukan PKL agar kegiatan PKL 

dapat berjalan dengan lancar dan peserta PKL dapat 

mengetahui bagaimana bekerja di lingkungan kerja yang 

sebenarnya; 
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41	

Lampiran 2  
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

Log Harian Praktik Kerja Lapangan 
Program Studi S1 Akuntansi (Alih Program) 2014 
Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
 

LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  
 

Nama   : Augi Adam 
NIM/Konsentrasi  : 8335145408 / Akuntansi Manajemen 
Perusahaan/Instansi : Pusat Kurikulum dan Perbukuan,  

  Badan Penelitian dan Pengembangan, 
  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Divisi/Unit  : Bagian Tata Usaha,  
                                           subbagian Kepegawaian dan Keuangan 

 
No Tanggal Rincian Kegiatan 

1 Senin, 29 Juni 2015 
     Mempelajari TOR (Term Off Reference)     

     Pusat Kurikum dan Perbukuan 

2 Selasa, 30 Juni 2015 

a. Mempelajari TOR (Term Off Reference) 

b. Mempelajari Rincian Kertas Kerja RKA-KL satuan 

kerja Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

3 Rabu, 1 Juli 2015 

Menginput data belanja perjalanan dinas paket 

meeting dalam kota didalam laporan rincian 

anggaran belanja 

4 Kamis, 2 Juli 2015 

Menginput data belanja perjalanan dinas paket 

meeting dalam kota didalam laporan rincian 

anggaran belanja 

5 Jumat, 3 Juli 2015 
a. Membuat buku pembantu bank bulan juni 2015 

b. Membuat berita acara pemeriksaan kas tunai 

6 Senin, 6 Juli 2015 
Membuat register transaksi harian untuk transaksi 

pembelian barang 

7 Selasa, 7 Juli 2015 
Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 
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Log Harian Praktik Kerja Lapangan 
Program Studi S1 Akuntansi (Alih Program) 2014 
Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
 

No Tanggal Rincian Kegiatan 

8 Rabu, 8 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 

9 Kamis, 9 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 

10 Jumat, 10 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 

11 Senin, 13 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 

12 Selasa, 14 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 

13 Rabu, 15 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 

14 Kamis, 16 Juli 2015 Izin 

15 Jumat, 17 Juli 2015 Idul Fitri 

16 Senin, 20 Juli 2015 Izin 

17 Selasa, 21 Juli 2015 Izin 

18 Rabu, 22 Juli 2015 a. Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 

b. Membuat rencana penyiapan anggaran pada 

beberapa program kegiatan uji publik kurikulum 

2013 

19 Kamis, 23 Juli 2015 Membuat rencana penyiapan anggaran pada 

beberapa program kegiatan uji publik kurikulum 

2013 

 



	

	

51	

 
Log Harian Praktik Kerja Lapangan 
Program Studi S1 Akuntansi (Alih Program) 2014 
Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
 

No Tanggal Rincian Kegiatan 

20 Jumat, 24 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat 

Persetujuan Pembayaran Tagihan (SPPT) 

21 Senin, 27 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

22 Selasa, 28 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

23 Rabu, 29 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

24 Kamis, 30 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

25 Jumat, 31 Juli 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

26 Senin, 3 Agustus 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

27 Selasa, 4 Agustus 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

28 Rabu, 5 Agustus 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

29 Kamis, 6 Agustus 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) 

30 Jumat, 7 Agustus 2015 Membuat laporan pertanggungjawaban 

bendahara pengeluaran untuk bulan Juli 2015 

31 Senin, 10 Agustus 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat 

Persetujuan Pembayaran Tagihan (SPPT)  

 



	

	

52	

 
Log Harian Praktik Kerja Lapangan 
Program Studi S1 Akuntansi (Alih Program) 2014 
Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
 

No Tanggal Rincian Kegiatan 

32 Senin, 11 Agustus 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) 

33 Selasa, 12 Agustus 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) 

34 Rabu, 13 Agustus 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) 

35 Kamis, 14 Agustus 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) 

36 Jumat, 15 Agustus 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) 

37 Senin, 17 Agustus 2015 - 

38 Selasa, 18 Agustus 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Persetujuan 

Pembayaran Tagihan (SPPT) 

39 Rabu, 19 Agustus 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

b. Membuat daftar undangan dinas Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan 

40 Kamis, 20 Agustus 2015 Membuat daftar undangan dinas Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan 
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Program Studi S1 Akuntansi (Alih Program) 2014 
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Universitas Negeri Jakarta 
 

No Tanggal Rincian Kegiatan 

41 Jumat, 21 Agustus 2015 Membuat daftar undangan dinas Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan 

42 Senin, 24 Agustus 2015 a. Membuat berita acara pemeriksaan kas 

b. Membuat buku pembantu bank bulan juni 

2015 

43 Selasa, 25 Agustus 2015 Membuat Surat Permintaan Pembayaran 

(SPP) 

44 Rabu, 26 Agustus 2015 Membuat Surat Permintaan Pembayaran 

(SPP) 

45 Kamis, 27 Agustus 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran 

(SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) 

46 Jumat, 28 Agustus 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran 

(SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) 

47 Senin, 31 Agustus 2015 Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) 

48 Selasa, 1 September 2015 Membuat dokumen pembayaran untuk 

penyusunan bahan masukan dalam rangka 

pelaksanaan uji publik dan sosialisasi 

kurikulum 2013 
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49 Rabu, 2 September 2015 a. Membuat dokumen pembayaran untuk 

penyusunan bahan masukan dalam rangka 

pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 

2013 

b. Membuat Kuitansi pembayaran penyusunan 

bahan masukan dalam rangka pelaksanaan uji 

publik dan sosialisasi kurikulum 2013 

50 Kamis, 3 September 2015 a. Membuat dokumen pembayaran untuk 

penyusunan bahan masukan dalam rangka 

pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 

2013 

b. Membuat Kuitansi pembayaran penyusunan 

bahan masukan dalam rangka pelaksanaan uji 

publik dan sosialisasi kurikulum 2013 

51 Jumat, 4 September 2015 a. Membuat dokumen pembayaran untuk 

penyusunan bahan masukan dalam rangka 

pelaksanaan uji publik dan sosialisasi kurikulum 

2013 

b. Membuat Kuitansi pembayaran penyusunan 

bahan masukan dalam rangka pelaksanaan uji 

publik dan sosialisasi kurikulum 2013 

52 Senin, 7 September 2015 Membuat Rekapitulasi Perjalanan Dinas Dalam 

dan Luar Negeri 

53 Selasa, 8 September 2015 Membuat Rekapitulasi Perjalanan Dinas Dalam 

dan Luar Negeri 
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54 Rabu, 9 September 2015 a. Membuat Rekapitulasi Perjalanan Dinas 

Dalam dan Luar Negeri 

b. Membuat daftar rekapitulasi Surat 

Persetujuan Pembayaran Tagihan (SPPT) 

55 Kamis, 10 September 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat 

Persetujuan Pembayaran Tagihan (SPPT) 

56 Jumat, 11 September 2015 Membuat catatan atas laporan barang milik 

negara pada satuan kerja pusat kurikulum dan 

perbukuan 

57 Senin, 14 September 2015 Membuat catatan atas laporan barang milik 

negara pada satuan kerja pusat kurikulum dan 

perbukuan 

58 Selasa, 15 September 2015 Membuat surat terima terima buku kurikulum 

2013 kepada komando lintas laut militer 

Dinas Kesehatan Republik Indonesia 

59 Rabu, 16 September 2015 a. Membuat catatan buku persediaan pusat 

kurikulum dan perbukuan pada bulan 

Agustus dan September 2015 

b. Rekonsiliasi belanja antara data SAI dan 

SPAN 

60 Kamis, 17 September 2015 Rekonsiliasi belanja antara data SAI dan 

SPAN 
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61 Jumat, 18 September 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran 

(SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 
Pembayaran (SPP) 

62 Senin, 21 September 2015 - 

63 Selasa, 22 September 2015 a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran 

(SPP) 

b. Membuat rekapitulasi Surat Permintaan 
Pembayaran (SPP) 

c. Rekonsiliasi belanja antara data SAI dan 
SPAN 

64 Rabu, 23 September 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 
Pencairan Dana (SP2D) 

65 Kamis, 24 September 2015 - 

66 Jumat, 25 September 2015 Membuat daftar rekapitulasi Surat Perintah 
Pencairan Dana (SP2D) 

 
 
 

Jakarta, 20 Oktober 2015 
Mengetahui,                                                            Peserta Praktik Kerja Lapangan, 

 
 
 
 

(………………………..)                                                          (Augi Adam)    
NIP.                                                                                       NIM. 8335145408 
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PUSAT KURIKULUM DAN PERBUKUAN 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
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Sumber : http://puskurbuk.net/web13/struktur-organisasi.html (diakses pada 
tanggal 14 November 2015) 
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